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Abstract

This study aimed to analyze the effectiveness of differentiated learning in improving
the critical thinking skills of elementary school students. The study employed a
quantitative approach with a Pre-Experimental design using a One-Group Pretest-
Posttest Design. The subjects consisted of 20 sixth-grade students at SD 035
Tanjung Jabung Barat who studied Science and Social Studies (IPAS) on the topic of
the Solar System. Data were collected using a critical thinking skills test developed
based on Facione’s indicators and analyzed using descriptive statistics, the Shapiro-
Wilk normality test, N-Gain score, and paired-samples t-test. The results showed
that students’ mean critical thinking score increased from 64.35 on the pretest to
84.17 on the posttest. The mean N-Gain score was 0.56, categorized as moderate.
The paired-samples t-test yielded a significance value of 0.000 (p < 0.05), indicating
a significant difference in students’ critical thinking skills before and after the
implementation of differentiated learning. These findings demonstrate that
differentiated learning is an effective instructional strategy for supporting the
development of critical thinking skills among elementary school students. By
accommodating students’ diverse learning needs, differentiated learning can
provide more appropriate and meaningful learning experiences.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-
Experimental melalui One Group Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian terdiri atas 20 peserta didik kelas VI SD 035
Tanjung Jabung Barat pada mata pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) dengan materi Sistem Tata Surya.
Data dikumpulkan menggunakan tes kemampuan berpikir Kritis yang disusun berdasarkan indikator Facione, kemudian
dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas Shapiro-Wilk, skor N-Gain, dan Paired Sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat dari 64,35 pada saat pretest
menjadi 84,17 pada saat posttest. Rata-rata skor N-Gain sebesar 0,56 berada pada kategori sedang. Hasil uji Paired Sample
t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan adanya perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir kritis peserta didik sebelum dan sesudah penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan strategi yang efektif untuk mendukung

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik sekolah dasar.
m
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Pendahuluan pembelajaran dari sekadar
Perkembangan pendidikan abad penguasaan pengetahuan menuju
ke-21 telah menggeser orientasi pengembangan kompetensi  yang
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memungkinkan peserta didik

beradaptasi dengan berbagai

perubahan. Di tengah derasnya arus

informasi dan kompleksitas
permasalahan yang dihadapi
masyarakat modern, kemampuan

berpikir kritis menjadi salah satu
keterampilan esensial yang perlu
dimiliki peserta didik. Kemampuan
tersebut tidak hanya berkaitan dengan
kecakapan = memahami informasi,
tetapi juga kemampuan menganalisis,
serta

mengevaluasi, mengambil

keputusan secara rasional
berdasarkan berbagai informasi yang
tersedia (Oktariani & Ekadiansyah,
2020). Oleh karena itu, pengembangan
kemampuan berpikir kritis semakin
memperoleh dalam
berbagai kebijakan

pendidikan abad ke-21.

perhatian
dan praktik
Pentingnya kemampuan berpikir

kritis perlu ditanamkan sejak jenjang

sekolah dasar karena fase ini
merupakan periode fundamental
dalam  perkembangan intelektual

peserta didik. Pada tahap tersebut,
peserta didik mulai membangun cara
berpikir, mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah,

serta membentuk kebiasaan belajar

1846

akan memengaruhi

yang
pendidikan pada jenjang berikutnya.

proses

Sejalan dengan implementasi

Kurikulum Merdeka, pembelajaran di

sekolah dasar tidak lagi hanya
berorientasi pada pencapaian
pengetahuan faktual, tetapi juga

diarahkan untuk mendorong peserta

didik berpikir secara mendalam,
reflektif, dan mampu mengonstruksi
pengetahuannya mandiri
(Mujahid dkk., 2025; Muzdalifah dkk.,

2026).

secara

Meskipun kemampuan berpikir
kritis menjadi salah satu kompetensi
yang diharapkan berkembang melalui

proses pembelajaran, hasil studi

pendahuluan yang dilakukan di kelas
V SD 035 Tanjung Jabung Barat

menunjukkan bahwa kemampuan

tersebut masih belum berkembang

secara optimal. Berdasarkan hasil

observasi pembelajaran dan

wawancara dengan guru Kkelas,

peserta didik masih mengalami

kesulitan dalam mengidentifikasi

informasi penting, mengemukakan

alasan secara logis, serta menarik
kesimpulan dari permasalahan yang
diberikan.

Guru kelas

juga
mengungkapkan bahwa peserta didik



Citra Prasiska Puspita Tohamba, Ahmad Arkam Ramadhani, Muhammad Igbal, Siti Sarah Megawati,
Muhammad Toto Nugroho | JPDP 12 (2) Oktober 2026, 1845 - 1859

cenderung terbiasa menerima

informasi secara langsung dan belum

terbiasa terlibat dalam aktivitas
pembelajaran yang menuntut
kemampuan analisis secara
mendalam. Kondisi tersebut

menunjukkan bahwa pengembangan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik masih memerlukan perhatian
yang lebih serius.

Kondisi tersebut tidak dapat

dilepaskan dari keragaman
karakteristik peserta didik dalam
proses pembelajaran. Setiap peserta
didik memiliki kesiapan belajar, minat,
dan profil belajar yang berbeda
sehingga pendekatan pembelajaran
yang bersifat seragam sering kali
belum

mampu  mengakomodasi

kebutuhan belajar mereka secara
optimal. Akibatnya, sebagian peserta
kesulitan untuk

aktif

didik mengalami

terlibat secara dalam

pembelajaran, sementara

didik

peserta
lainnya belum memperoleh
tantangan belajar yang sesuai dengan
ini

kemampuannya. Situasi

menyebabkan proses pembelajaran

lebih berfokus pada penyampaian

materi  dibandingkan = pemberian

pengalaman belajar yang dapat

1847

mendorong berkembangnya

kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik.

Berbagai pendekatan

pembelajaran yang berorientasi pada

kebutuhan peserta didik terus

dikembangkan  untuk  menjawab

keragaman karakteristik belajar di

kelas, salah satunya melalui

pembelajaran berdiferensiasi.

Pendekatan ini menempatkan peserta

didik sebagai pusat pembelajaran

dengan memberikan kesempatan

belajar yang disesuaikan dengan
kesiapan, minat, dan profil belajar
2021).

masing-masing (Pertiwi,

Sejumlah penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berkontribusi terhadap peningkatan
hasil

motivasi, serta

didik dalam

belajar,
keterlibatan peserta
proses pembelajaran (Agusta dkk,
2024; Kamalia, 2023; Ritonga dkk.,
2024; Alfath dkk., 2023). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa
pengalaman belajar yang dirancang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih bermakna

dan inklusif.
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Pembelajaran berdiferensiasi

tidak hanya berorientasi pada
pencapaian hasil belajar, tetapi juga
memberikan ruang bagi peserta didik
untuk mengembangkan cara berpikir

lebih mendalam. Melalui

yang

diferensiasi konten, proses, dan
produk, peserta didik memperoleh
kesempatan untuk mengeksplorasi
materi sesuai dengan tingkat kesiapan
dan kebutuhannya (Sulistyosari dkk.,
2022). Kondisi tersebut
memungkinkan peserta didik terlibat
secara lebih aktif dalam menganalisis
informasi, mengemukakan pendapat,
serta membangun pemahaman
berdasarkan pengalaman belajar yang
mereka peroleh. Dengan demikian,
pembelajaran berdiferensiasi memiliki
potensi untuk mendukung
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, termasuk kemampuan
berpikir kritis.

Meskipun

kajian = mengenai

pembelajaran berdiferensiasi telah
berkembang cukup pesat, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada

peningkatan hasil belajar, motivasi,

dan keterlibatan peserta didik.
Penelitian yang secara khusus
mengkaji keterkaitan antara

1848

pembelajaran  berdiferensiasi dan

kemampuan berpikir Kkritis pada

jenjang sekolah dasar masih relatif

terbatas. Selain  ity, beberapa

penelitian cenderung membahas salah

satu  aspek diferensiasi  secara

terpisah, sehingga  implementasi

diferensiasi konten, proses, dan

produk  secara terpadu dalam

mengembangkan kemampuan

berpikir  kritis  belum  banyak

dijelaskan. Kondisi tersebut
menunjukkan masih adanya ruang

kajian yang perlu dikembangkan

untuk  memperkaya pemahaman
mengenai efektivitas pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks

pendidikan dasar.
Berdasarkan kondisi tersebut,
pembelajaran berdiferensiasi
dipandang memiliki potensi untuk
menjadi strategi yang relevan dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar.

Pembelajaran disesuaikan

yang
dengan kebutuhan belajar peserta
didik memungkinkan mereka
memperoleh pengalaman belajar yang
lebih aktif, menantang, dan bermakna.
Penelitian ini memfokuskan kajian

pada penerapan diferensiasi konten,
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proses, dan produk secara terpadu
sebagai upaya untuk memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik dalam konteks
pembelajaran di sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi
pembelajaran berdiferensiasi sebagai
strategi dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik sekolah dasar. Hasil penelitian
memberikan

diharapkan dapat

kontribusi bagi pengembangan

praktik pembelajaran yang lebih

adaptif terhadap kebutuhan peserta

didik serta memperkuat kajian
mengenai pembelajaran
berdiferensiasi dalam konteks
pendidikan dasar.
Metode

Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain
Pre-Experimental melalui pola One
Group Pretest-Posttest Design. Pada
desain

dahulu

ini,

diberikan

peserta didik terlebih
pretest untuk

mengetahui kemampuan awal,

kemudian memperoleh perlakuan
berupa pembelajaran berdiferensiasi,

dan diakhiri dengan posttest untuk

1849

mengukur kemampuan berpikir kritis
setelah perlakuan diberikan.
Penelitian dilaksanakan di SD
035 Tanjung Jabung Barat dengan
subjek penelitian sebanyak 20 peserta
didik kelas VI. Pemilihan subjek
dilakukan secara purposive dengan
hasil

mempertimbangkan studi

pendahuluan menunjukkan

yang
bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih perlu
ditingkatkan. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sistem
Tata Surya pada mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).
Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi dilaksanakan selama
lima kali pertemuan sesuai dengan
alokasi waktu pembelajaran yang
berlaku di sekolah.

Instrumen penelitian berupa tes
kemampuan berpikir kritis berbentuk
soal uraian yang disusun berdasarkan
indikator berpikir kritis Facione yang
meliputi interpretation, analysis,
evaluation, inference, dan explanation
(Arif & Hayudiyani, 2017; Samudra
dkk., 2025). Sebelum digunakan,
instrumen terlebih dahulu divalidasi
oleh dua validator yang terdiri atas
ahli ahli  evaluasi

materi dan



Citra Prasiska Puspita Tohamba, Ahmad Arkam Ramadhani, Muhammad Igbal, Siti Sarah Megawati,
Muhammad Toto Nugroho | JPDP 12 (2) Oktober 2026, 1845 - 1859

pembelajaran untuk  memastikan
kesesuaian isi, kejelasan indikator,
serta keterukuran instrumen yang
digunakan dalam penelitian. Data
penelitian dikumpulkan melalui tes
dan dokumentasi untuk mendukung
pelaksanaan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis
statistik

menggunakan deskriptif

untuk mengetahui gambaran
kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik sebelum dan sesudah perlakuan.
Uji normalitas dilakukan
menggunakan Shapiro-Wilk sebagai
prasyarat pengujian hipotesis.
Selanjutnya,

dilakukan

pengujian  hipotesis

menggunakan  Paired

Sample t-test untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Besarnya peningkatan
kemampuan berpikir kritis dianalisis

menggunakan skor N-Gain.

Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran berdiferensiasi
pada materi Sistem Tata Surya
dilaksanakan selama lima  Kkali

pertemuan di kelas VI SD 035 Tanjung

Jabung Barat. Sebelum pembelajaran

1850

dimulai, guru melakukan asesmen
diagnostik sederhana dan observasi
awal untuk memperoleh gambaran
minat,

didik.

mengenai kesiapan belajar,
serta karakteristik peserta

Informasi tersebut digunakan sebagai

dasar dalam merancang kegiatan
pembelajaran yang lebih sesuai
dengan kebutuhan peserta didik

sehingga proses pembelajaran dapat
berlangsung secara lebih optimal.
Penerapan diferensiasi konten

dilakukan = dengan  menyediakan

berbagai sumber belajar

yang
beragam, seperti buku ajar, gambar,
video pembelajaran, dan media visual
yang berkaitan dengan Sistem Tata

Surya. Penyajian materi yang

bervariasi memberikan kesempatan

kepada peserta didik untuk

memperoleh informasi melalui cara

berbeda  sesuai  dengan

yang

preferensi belajar masing-masing.
Keberagaman sumber belajar tersebut
membantu peserta didik memahami

konsep secara lebih konkret dan

mendorong  keterlibatan = mereka
selama proses pembelajaran
berlangsung.

Selama kegiatan pembelajaran,

diferensiasi proses diterapkan melalui
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diskusi kelompok, pengamatan media
pembelajaran, dan penyelesaian tugas

yang disesuaikan dengan tingkat

kesiapan belajar peserta didik. Guru

tidak hanya berperan sebagai

penyampai materi, tetapi juga sebagai

fasilitator memberikan

yang

pendampingan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Melalui

kegiatan tersebut, peserta didik
memperoleh  kesempatan  untuk
bertukar pendapat, menganalisis

informasi, dan bekerja sama dalam
menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Situasi pembelajaran yang
lebih interaktif = memungkinkan
peserta didik terlibat secara aktif
dalam membangun pemahamannya
terhadap materi yang dipelajari.

Selain diferensiasi konten dan
pembelajaran

proses, juga

memberikan  keleluasaan  kepada
peserta didik dalam menyajikan hasil
belajarnya. Diferensiasi produk
diwujudkan melalui berbagai bentuk

tugas, seperti poster, peta Kkonsep,

presentasi sederhana, maupun
laporan tertulis. Variasi produk
tersebut memberikan ruang bagi

peserta didik untuk mengekspresikan

pemahamannya sesuai dengan
kemampuan dan karakteristik masing-
masing. Dengan demikian,

tidak

proses
pembelajaran hanya
berorientasi pada pencapaian hasil
akhir, tetapi

juga  menghargai

keberagaman cara belajar peserta
didik.
Penerapan pembelajaran
berdiferensiasi pada materi Sistem
Tata Surya menunjukkan adanya
peningkatan

kritis peserta didik kelas VI SD 035

kemampuan berpikir
Tanjung Jabung Barat. Peningkatan

diketahui
hasil

tersebut dapat melalui

perbandingan pretest dan

posttest yang diberikan sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran

berdiferensiasi selama lima kali

pertemuan. Hasil pretest dan posttest
kemampuan berpikir Kkritis peserta

didik disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Statistik Pretest Posttest
Jumlah Peserta Didik 20 20
Nilai Minimum 50 70
Nilai Maksimum 80 95
Rata-rata 64,35 84,17
Standar Deviasi 8,24 6,37

1851
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Berdasarkan Tabel 1,
kemampuan berpikir kritis peserta
didik mengalami peningkatan setelah
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Nilai rata-rata peserta
didik meningkat dari 64,35 pada saat
pretest menjadi 84,17 pada saat
posttest. Peningkatan tersebut juga
diikuti oleh kenaikan nilai minimum
dan nilai maksimum peserta didik
setelah perlakuan diberikan, yang
menunjukkan adanya perkembangan
kemampuan berpikir Kkritis pada
sebagian besar peserta didik.

Selain mengalami peningkatan
nilai rata-rata, hasil posttest
menunjukkan nilai standar deviasi

lebih rendah dibandingkan

yang

dengan pretest. Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik menjadi
lebih merata setelah mengikuti

pembelajaran berdiferensiasi. Temuan

ini menunjukkan bahwa pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar peserta didik tidak hanya
berdampak pada peningkatan capaian
belajar, tetapi

juga mampu

memfasilitasi perkembangan
kemampuan berpikir kritis secara
lebih optimal.

Analisis peningkatan

kemampuan berpikir Kkritis peserta

didik selanjutnya dilakukan
menggunakan skor N-Gain untuk
mengetahui tingkat efektivitas
penerapan pembelajaran

berdiferensiasi pada materi Sistem
Tata Surya. Selain melihat rata-rata

peningkatan yang terjadi, analisis N-

Gain juga digunakan untuk
mengetahui distribusi kategori
peningkatan kemampuan berpikir

kritis peserta didik. Hasil analisis N-

Gain kemampuan berpikir kritis

peserta didik disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Kategori N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik

Kategori Rentang Skor Jumlah Siswa Persentase (%)
Tinggi £20,70 4 20
Sedang 0,30<g<0,70 16 80
Rendah g<0,30 0 0
Jumlah - 20 100

Berdasarkan Tabel 2, sebagian
besar peserta didik berada pada

kategori peningkatan sedang dengan
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persentase sebesar 80%, sedangkan
20% peserta didik berada pada

kategori tinggi. Tidak terdapat peserta
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didik yang berada pada Kkategori

rendah, sehingga seluruh peserta
didik menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir

kritis setelah mengikuti pembelajaran
berdiferensiasi.

Secara keseluruhan, rata-rata
skor N-Gain yang diperoleh peserta
didik sebesar 0,56 dan termasuk
dalam kategori sedang. Hasil tersebut
bahwa

menunjukkan penerapan

pembelajaran berdiferensiasi
memberikan kontribusi yang cukup
efektif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik pada materi Sistem Tata Surya.

Peningkatan terjadi

yang
mengindikasikan bahwa pembelajaran
yang disesuaikan dengan kebutuhan
belajar  peserta  didik mampu
memberikan pengalaman belajar yang
dan

lebih bermakna mendukung

berkembangnya kemampuan berpikir

tingkat tinggi.
Variasi kategori peningkatan
yang  diperoleh  peserta  didik

menunjukkan bahwa setiap peserta

didik  mengalami  perkembangan

kemampuan berpikir kritis dengan
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tingkat yang berbeda-beda. Meskipun
demikian, tidak adanya peserta didik
yang berada pada kategori rendah

mengindikasikan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi mampu
mengakomodasi keragaman
karakteristik peserta didik dan

memberikan dampak positif secara

relatif merata. Temuan ini

memperlihatkan  bahwa  strategi
pembelajaran yang memperhatikan
kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar peserta didik berpotensi
mendukung peningkatan kemampuan
berpikir kritis secara lebih optimal.
Untuk mengetahui signifikansi
perbedaan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sebelum dan sesudah
penerapan pembelajaran
berdiferensiasi, dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample
t-test. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi distribusi normal.
Hasil uji normalitas dan pengujian

hipotesis disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas dan Paired Sample t-test Kemampuan Berpikir Kritis Peserta

Didik
. Shapiro-Wilk Mean t Sig. (2-

Variabel Sig. Difference hitung tailed) Keterangan
Pretest 0,174 - - - Normal
Posttest 0,089 Normal

Pretest-Posttest
Kemampuan Berpikir - -19,82 -11,87 0,000 Signifikan
Kritis
Berdasarkan Tabel 3, hasil uji Temuan kuantitatif tersebut
normalitas menggunakan Shapiro- sejalan dengan hasil observasi selama

Wilk  menunjukkan bahwa nilai
signifikansi pretest sebesar 0,174 dan
posttest sebesar 0,089. Kedua nilai
lebih  besar 0,05

data dinyatakan

tersebut dari
sehingga
berdistribusi normal dan memenubhi
prasyarat untuk dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Paired Sample
t-test.

Hasil uji Paired Sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil
dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa

terdapat perbedaan

yang
signifikan antara kemampuan berpikir
kritis peserta didik sebelum dan
sesudah penerapan pembelajaran

berdiferensiasi. Dengan demikian,
hipotesis penelitian yang menyatakan
bahwa pembelajaran berdiferensiasi
berpengaruh terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta

didik dapat diterima.

1854

proses pembelajaran

yang
menunjukkan adanya perubahan pada
keterlibatan peserta didik. Peserta
didik lebih aktif dalam

lebih

tampak

kegiatan diskusi, berani
mengemukakan pendapat, serta mulai
terbiasa menganalisis permasalahan
yang diberikan selama pembelajaran
berlangsung. Kegiatan pembelajaran
yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk belajar sesuai
dengan karakteristik dan
kebutuhannya mendorong terciptanya
interaksi belajar yang lebih bermakna.

Hasil wawancara dengan guru
kelas juga menunjukkan adanya
perubahan perilaku belajar peserta
didik setelah penerapan pembelajaran
berdiferensiasi. Guru menyatakan
bahwa “peserta didik yang sebelumnya
cenderung pasif mulai lebih berani
menyampaikan pendapat dan aktif
teman

berdiskusi dengan

sekelompoknya.” Guru

juga
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mengungkapkan bahwa variasi
sumber belajar dan bentuk tugas yang
diberikan membantu peserta didik
memahami materi Sistem Tata Surya
dengan lebih baik. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran
tidak

berdiferensiasi hanya

berdampak pada peningkatan

kemampuan berpikir kritis secara
kuantitatif, tetapi juga berkontribusi
terhadap peningkatan Kketerlibatan
peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa  penerapan pembelajaran

berdiferensiasi memberikan dampak
positif terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik sekolah dasar.

tidak

Peningkatan

tersebut terlepas dari

keterlibatan peserta didik yang lebih

aktif selama proses pembelajaran
berlangsung. = Pembelajaran  yang
memberikan  kesempatan kepada
peserta didik untuk berdiskusi,
menganalisis informasi, dan

menyelesaikan permasalahan secara
bersama-sama mendorong mereka
untuk  membangun
secara lebih mendalam (Babullah dkk.,

2024; Sihotang, 2024; Wibowo &

pemahaman
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Salfadilah, 2025). Dengan demikian,
proses pembelajaran tidak lagi hanya
berfokus pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Temuan tersebut sejalan dengan

pandangan Tomlinson

yang
menempatkan pembelajaran
berdiferensiasi sebagai upaya untuk
menyesuaikan pengalaman belajar
dengan kesiapan belajar, minat, dan
profil belajar peserta didik (Jatmiko &
Putra, 2022; Widiastuti dkk., 2025).
Melalui penerapan diferensiasi
konten, proses, dan produk, setiap
didik

peserta memperoleh

kesempatan untuk belajar sesuai

dengan  karakteristiknya masing-
tersebut

didik

masing. Kondisi

memungkinkan peserta

memperoleh tantangan belajar yang
sesuai dengan tingkat kemampuannya
sehingga mereka dapat terlibat secara

lebih optimal dalam proses

pembelajaran. Lingkungan belajar

yang responsif terhadap keberagaman
peserta didik pada  akhirnya
memberikan ruang yang lebih besar
bagi berkembangnya kemampuan
berpikir kritis (Patandean & Indrajit,

2021).
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Peningkatan kemampuan

berpikir kritis yang ditunjukkan

peserta didik juga mencerminkan
berkembangnya berbagai indikator

berpikir kritis sebagaimana

dikemukakan oleh Facione. Aktivitas

pembelajaran melibatkan

yang
pengamatan media,

hasil

diskusi, serta

penyajian belajar  melalui
berbagai bentuk produk mendorong
didik

peserta untuk  memahami

informasi, menganalisis
permasalahan, mengevaluasi berbagai
alternatif jawaban, dan menyusun
kesimpulan secara logis. Kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan
menjelaskan hasil pemikirannya turut
didik

membantu peserta

mengembangkan kemampuan

berpikir secara lebih sistematis.
Proses tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi tidak

hanya  memberikan  pengalaman
belajar yang lebih fleksibel, tetapi juga
mendukung berkembangnya
kemampuan berpikir Kritis peserta
didik.

Hasil penelitian ini memperkuat
berbagai temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa pembelajaran

berdiferensiasi berkontribusi

1856

terhadap peningkatan kualitas proses

pembelajaran dan keterlibatan
peserta didik (Ritonga dkk., 2024;
Sitorus, 2025; Supriyani dkk., 2024).
Berbeda dengan sebagian penelitian
terdahulu yang lebih banyak berfokus
pada hasil dan motivasi
(Nuraini & Kusaeri, 2025; Adiwibowo
& Suprapti, 2024; Kamalia, 2023;

Ramdhani dkk., 2024), penelitian ini

belajar

menunjukkan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi juga memiliki potensi
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir Kkritis pada peserta didik
sekolah ini

dasar. Temuan

memberikan gambaran bahwa
pembelajaran yang memperhatikan
kebutuhan belajar peserta didik dapat
mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir tingkat tinggi
secara  lebih

optimal.  Dengan

demikian, pembelajaran
berdiferensiasi tidak hanya berfungsi
sebagai strategi untuk
mengakomodasi keberagaman peserta
didik, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun kualitas berpikir peserta
didik sejak jenjang pendidikan dasar.
Implikasi temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa pembelajaran
dijadikan

berdiferensiasi dapat
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sebagai salah satu strategi

yang

relevan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis peserta
didik sekolah dasar. Pengalaman
belajar yang dirancang berdasarkan
kesiapan belajar, minat, dan profil
belajar peserta didik memberikan
kesempatan yang lebih luas bagi
mereka untuk terlibat dalam aktivitas
menganalisis informasi,

mengemukakan pendapat, dan

memecahkan permasalahan secara
mandiri. Temuan ini memperlihatkan
bahwa pengembangan kemampuan
berpikir kritis tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diajarkan, tetapi juga
oleh bagaimana guru merancang

proses pembelajaran yang mampu

mengakomodasi keberagaman
karakteristik peserta didik. Oleh
karena itu, pembelajaran

berdiferensiasi dapat menjadi strategi
yang mendukung berkembangnya

kemampuan berpikir kritis peserta

didik secara lebih optimal sejak
jenjang sekolah dasar.
Simpulan

Penerapan pembelajaran

berdiferensiasi pada materi Sistem

Tata Surya terbukti mampu

1857

meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sekolah dasar.
Peningkatan tersebut ditunjukkan
oleh adanya perbedaan hasil pretest
dan posttest, nilai N-Gain yang berada
pada kategori sedang, serta hasil uji
statistik yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan setelah
perlakuan diberikan. Pembelajaran

yang disesuaikan dengan kesiapan

belajar, minat, dan profil belajar
peserta didik melalui diferensiasi
konten, proses, dan produk

memberikan kesempatan yang lebih
luas bagi peserta didik untuk terlibat
aktif

secara dalam menganalisis

informasi, mengemukakan pendapat,
memecahkan

dan permasalahan.

Temuan ini menunjukkan bahwa

pembelajaran berdiferensiasi dapat
menjadi

efektif

salah satu strategi yang

dalam mendukung
pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik sejak jenjang

sekolah dasar.
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